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ABSTRAK 

PURIFIKASI, KARAKTERISASI, DAN UJI EFEKTIVITAS ENZIM 
ALGINAT LIASE DARI ISOLAT BAKTERI Bacillus tequilensis SEBAGAI 
KANDIDAT ANTI BIOFILM BAKTERI Pseudomonas aeruginosa UNTUK 

MENDUKUNG KESEHATAN NASIONAL 
 

Bakteri Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri patogen oportunistik yang 
menyebabkan penyakit infeksi serius. Fleksibilitas genom bakteri ini meningkatkan 
keparahan penyakit infeksi terutama pada pasien dengan imun yang lemah 
(imunodefisiensi). Bakteri ini mampu membentuk biofilm sehingga, proses 
penyembuhan penyakit infeksi sulit dilakukan. Pembentukan biofilm oleh 
Pseudomonas aeruginosa menyulitkan pemberian antibiotik karena bakteri dapat 
menjadi resistan terhadap antibiotik. Biofilm mengandung berbagai komponen, 
salah satunya alginat, yang dapat didegradasi oleh enzim alginat liase. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa enzim ini dapat dihasilkan oleh Bacillus 
tequilensis yang berasosiasi dengan nudibranchia. Oleh karena itu, penelitian ini 
dilakukan untuk memurnikan enzim alginat liase dari isolat tersebut, 
mengkarakterisasi sifat enzim, serta menguji efektivitasnya dalam menghambat 
dan mendegradasi biofilm. Purifikasi parsial dilakukan dengan mengoptimasi 
konsentrasi amonium sulfat, diikuti dengan purifikasi lebih lanjut menggunakan 
kromatografi penukar ion (anion). Hasil kedua tahap purifikasi mampu 
meningkatkan aktivitas spesifik enzim dari 0,150 U/mg menjadi 1,439 U/mg. 
Karakterisasi enzim mengungkapkan bahwa aktivitas optimum dicapai 
menggunakan buffer 50 mM Natrium Asetat pH 6.0, serta suhu 40 °C. Selain itu, 
penambahan 1 M NaCl dan 5 mM FeSO4 diketahui dapat meningkatkan aktivitas 
enzim. Uji antibiofilm menunjukkan bahwa enzim alginat liase efektif dalam 
menghambat serta mendegradasi biofilm pada konsentrasi 200 µg/ml. Hasil ini 
menunjukkan potensi enzim alginat liase dari Bacillus tequilensis sebagai agen 
antibiofilm yang dapat dikembangkan lebih lanjut untuk aplikasi medis atau 
industri. 
 
Kata kunci : Anti biofilm, Bacillus tequilensis, Enzim alginat liase, Karakterisasi 
                     enzim, Purifikasi enzim  
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ABSTRACT 

PURIFICATION, CHARACTERIZATION, AND EFFECTIVENESS TEST 
OF ALGINATE LYASE ENZYME FROM Bacillus tequilensis ISOLATE AS 

A CANDIDATE FOR ANTI BIOFILM AGENT AGAINST Pseudomonas 
aeruginosa TO SUPPORT NATIONAL HEALTH 

 
Pseudomonas aeruginosa is an opportunistic pathogenic bacterium responsible 

for severe infectious diseases. Its genomic flexibility enhances the severity of 

infections, particularly in immunocompromised patients. This bacterium is capable 

of forming biofilms, which complicates the treatment process, as biofilm-associated 

bacteria exhibit increased resistance to antibiotics. One of the major components 

of the biofilm matrix is alginate, which can be degraded by the enzyme alginate 

lyase. Previous studies have demonstrated that this enzyme can be produced by 

Bacillus tequilensis associated with nudibranchs. Therefore, this study aimed to 

purify alginate lyase from the aforementioned isolate, characterize its enzymatic 

properties, and evaluate its effectiveness in inhibiting and degrading biofilms. 

Partial purification was carried out by optimizing ammonium sulfate precipitation, 

followed by further purification using anion-exchange chromatography. These two 

purification steps successfully increased the specific activity of the enzyme from 

0.150 U/mg to 1.439 U/mg. Enzymatic characterization revealed that optimal 

activity was achieved in 50 mM sodium acetate buffer at pH 6.0 and a temperature 

of 40 °C. Additionally, the presence of 1 M NaCl and 5 mM FeSO₄ was found to 

enhance enzymatic activity. Anti-biofilm assays demonstrated that alginate lyase 

was effective in inhibiting and degrading biofilms at a concentration of 200 µg/mL. 

These findings highlight the potential of alginate lyase from Bacillus tequilensis as 

a promising anti-biofilm agent for potential medical or industrial applications. 

 

Keywords : Alginate lyase enzyme, Anti biofilm, Bacillus tequilensis, Enzyme 
        characterization, Enzyme purification  
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